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Undang-Undang Republik Indonesia no. 19/2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksekutip bagi Pencipta atau Pemenang Hak Clpta untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaanya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan peraturan perundang-
undangan yang telah berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49
ayat (1) dan ayat (2) dipidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp.
1.000.000,- (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
5.000.000.000,- (lima milyar rupiah)

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Clpta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.500.000.000,- (lima ratus juta).
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Prakata

Revolusi industri 4.0 menjadi topik yang sangat menarik dibahas dalam proses
pemberdayaan masyarakat. Era industri 4.0 tersebut ditandai dengan munculnya Internet
of Things (IoT), big data, artificial intelligence, cloud computing, block chain, dll. Mengacu pada
hal tersebut, maka perubahan pekerjaan di masa yang akan datang banyak dipengaruhi

oleh lima faktor yaitu ekonomi, teknologi, regulasi, sosiologi dan demografi.

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses atau serangkaian kegiatan untuk
memperkuat keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat agar menjadi masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial (memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mampu berpatisipasi dalam kegiatan

sosial dan mandiri).

Sebagai suatu proses perubahan perilaku masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi akan berdampak pada berbagai pengembangan konsep dan
pendekatan yang akan dilakukan oleh fasilitator dalam proses pemberdayaan. Merujuk
pada era industri 4.0 tersebut, maka semua sektor atau aktivitas harus siap menghadapi
dan konsekuensinya adalah perlu pendekatan dan kemampuan baru untuk membangun

konsep dan pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan.

Proseding ini diharapkan dapat menambah khazanah wawasan dan praksis sosial kaum
akademisi dan penggiat masyarakat dalam program pemberdayaan masyarakat yang kian

menantang di era disrupsi.

Editor
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KAMPUNG EDUWISATA HANJELI WALURAN MANDIRI SEBAGAI PELOPOR WISATA TEMATIK
DI KABUPATEN SUKABUMI
Iwan Rizal

797

KESADARAN HUKUM MASYARAKAT TERHADAP PEMBENTUKKAN BADAN USAHA DI KORIPAN
[I DESA DLINGO
Reni Anggriani

809

PEMBERDAYAAN USAHA EKONOMI PRODUKTIF BAGI MASYARAKAT MISKIN KAMPUNG
KELUARGA BERENCANA (KB)
Lilies Setiartiti

818

PENGEMBANGAN PARIWISATA DESA BERBASIS MASYARAKAT
Muchamad Zaenuri

826

MEMBANGUN KAPASITAS MASYARAKAT MELALUI PENGEMBANGAN PRODUK LOKAL DI
KECAMATAN TENJOLAYA KABUPATEN BOGOR
Titing Suharti

831

MODEL PEMBERDAYAAN ENTREPRENEURSHIP BERBASIS GERAKAN KEMANDIRIAN EKONOMI
CABANG DAN RANTING MUHAMMADIYAH DENGAN METODE ON-LINE
Suryo Pratolo

848

POTENSI PENGEMBANGAN USAHA JAMUR TIRAM
Nur Rahmawati

856

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DAN PRODUKSI TERKONTROL PADA INDUSTRI RUMAH
TANGGA DI DESA TRIMULYO BANTUL
Iva Mindhayani

862

PELATIHAN MANAJEMEN BAGI KELOMPOK USAHA KECIL
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Purnama Sari

PEMANFAATAN LAHAN UNTUK USAHA BUDIDAYA LELE DI NGLISENG DESA MUNTUK

871 .

Widodo

PEMBERDAYAAN ANGGOTA AISYIYAH RANTING SENDANGSARI MELALUI PENGEMBANGAN
878 AGROINDUSTRI PANGAN LOKAL

Eni Istiyanti
386 PEMBERDAYAAN SANTRI RUMAH TAHFIDZ "AQWAMU QILA" MENUJU KEMANDIRIAN HIDUP

Ahdiana Yuni Lestari

PEMBUATAN PRODUK OLAHAN PASCA PANEN CABAI MERAH DI DUSUN BALONG DONOHARJO
902 NGAGLIK

Aris Widyo Nugroho

PENERAPAN GOOD MANUFACTURING PRACTICES (GMP) PADA PENGRAJIN TAHU JOJOH
907 KABUPATEN GARUT

Vela Rostwentivaivi

PENGEMBANGAN DAN PENGUATAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO PERUMAHAN BERBASIS
919 WAKAF DI EMPAT PERUMAHAN DI KECAMATAN BANGUNTAPAN BANTUL - D.1.YOGYAKARTA

Ayif Fathurrahman

PENGEMBANGAN DIGITAL MARKETING DESA WISATA DI DUSUN LOPATI KELURAHAN
926 TRIMURTI KABUPATEN BANTUL YOGYAKARTA

Ratih Herningtyas

PENGEMBANGAN UNIT USAHA BUDIDAYA KENTANG MELALUI PROGRAM KEMITRAAN
934 MASYARAKAT DI KABUPATEN GARUT

Rama Adi Pratama
941 PENGEI\/IBANGAN USAHA OLAHAN IKAN DI DESA SURODADI, KAB. TEGAL

Sri Mulyani
948 PENINQKATAN MANAJEMEN USA HA DAN MODEL DESAIN KERAJINAN BUBUT KAYU DI BLORA

Kesi Widjajanti

PENGEMBANGAN KETRAMPILAN PENGOLAHAN IKAN LELE DI PONDOK PESANTREN ASY-
956 SYIFA" KECAMATAN BAMBANGLIPURO KABUPATEN BANTUL

Pujastuti S. Dyah
965 PENGOLAHAN SABUT KELAPA SEBAGAI BAHAN DASAR PUPUK ORGANIK CAIR

Rinasa Agistya Anugrah

MANAJEMEN USAHA BERBASIS MEDIA SOSIAL PADA UMKM “BAKPIA IVAN" DI DESA JANTEN,
972 BANTUL

Rosalia Prismarini Nurdiarti

METODE KOMPOSTING DALAM PEMANFAATAN LIMBAH DAUN BAWANG MERAH DI DESA
985 PASIR

Shofia Nur Awami

PKM KELOMPOK INDUSTRI RUMAH TANGGA KACANG METE DI DUSUN MOJOLEGI DESA
993 KARANG TENGAH KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL DIY

Sriyadi

PENINGKATAN KETRAMPILAN PRODUK OLAHAN JAHE PADA KELOMPOK TUNAS MANDIRI DI
1000 DESA NGLANGGERAN, GUNUNG KIDUL

Sukuriyati Susilo Dewi

PEMANFAATAN SEKAM PADI SEBAGAI SUMBER ENERGI ALTERNATIF TERBARUKAN DI DESA
1007 KRASAK, KECAMATAN TERAS, KABUPATEN BOYOLALI

Berli Paripurna Kamiel
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PENGEMBANGAN MODEL PEMASARAN WEDANG ERENG-ERENG SEBAGAI IKON KULINER
1018 KHAS DESA WISATA SELOHARJO
Triwara Buddhi Satyarini

PENGEMBANGAN USAHA GITAR SEBAGAI WISATA INDUSTRI KREATIF UNGGULAN DAERAH

1025 Wahyu Tri Hastiningsih
PEMANFAATAN SAMPAH ORGANIK UNTUK PEMBUATAN BRIKET ARANG DALAM
1033 MENINGKATKAN KAPASITAS EKONOMI MASYARAKAT

Endah Saptutyningsih

INSPIRASI DESAIN KREATIF FURNITURE SEDERHANA UNTUK PENINGKATAN NILAI JUAL
1048 PRODUK DI BANTUL, DIY
Fauziyah

PEMBERDAYAAN KELOMPOK USAHA TANI DALAM RANGKA PENINGKATAN DAYA SAING
1058 HILIRISASI KOPI MENOREH
Fahmi Rafika Perdana

PKM USAHA BATIK TULIS DI HUNIAN TETAP (HUNTAP) PAGER JURANG KALI ADEM

1073 CANGKRINGAN SLEMAN D.I. YOGYAKARTA

Novi Caroko

PEMBERDAYAAN EKONOMI ANGGOTA BANK SAMPAH ‘BERKAH'
1079 . .

Alien Akmalia

PELABELAN KEMASAN REMPEYEK “AAMANA" SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN JAMINAN
1090 MUTU PRODUK

Diah Rina Kamardiani

OPTIMALISASI PERAN MASJID DALAM MEMBERDAYAKAN EKONOMI UMAT UNTUK JAMAAH

1098 MASJID MUHAJIRIN PERENGDAWE BALECATUR

Syamsudin

PELATIHAN PENGEMASAN PRODUK PANGAN LOKAL YANG MENARIK, BERKUALITAS DAN
1105 KOMERSIAL

Murein Miksa Mardhia

PENINGKATAN NILAI EKONOMI SAMPAH MELALUI KEGIATAN “KELOLA SAMPAH KREATIF
1112 (KOMPAK)" DI DUSUN GERSO, DESA TRIMURTI, KECAMATAN SRANDAKAN BANTUL
Nanik Prasetyoningsih

PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI MELALUI APLIKASI TEKNOLOGI PENGEMASAN GULA
1127 AREN YANG DIPRODUKSI DI HARGOMULYO, KULONPROGO
Taufiq Hidayat

PENINGKATAN CAPACITY AKSES INFORMASI PASAR BAGI UKM INDUSTRI KUNINGAN DI DESA
1132 TUMANG
Nuryakin

PKM PENINGKATAN DAYA SAING KELOMPOK USAHA KONVEKSI DAN BORDIR JOHO

1140 . .

Rita Kusumawati

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT NGEPAS KIDULMELALUI BUDI DAYA JAHE (NGEPAS KIDUL
1150 DONQOHARJO, SLEMAN, DI YOGYAKARTA)

Sunarno

PENYULUHAN PACKAGING PADA KELOMPOK USAHA EMPING MELINJO DUSUN KAMIJORO,
1159 SENDANGSARI, PAJANGAN, BANTUL

Dewi Kusuma Wardani

SINERGI PERGURUAN TINGGI DAN RANTING MUHAMMADIYAH DALAM PEMBERDAYAAN
1166 EKONOMI DI MASJID AL-HIDAYAH MEJING WETAN GAMPING SLEMAN
Moh. Mas'udi
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1173

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN DAN PEMASARAN PADA "KELOMPOK JAHIT MANDIRI" DI
DUSUN WANUJOYO
Sotya Anggoro

1180

MODERNISASI WARUNG TRADISIONAL MELALUI BRAND IMAGE DI KAWASAN JONGKE
TENGAH, SENDANGADI, MLATI, SLEMAN
Rini Juni Astuti

1187

PENINGKATAN KUALITAS PEMBUATAN DAN FINISHING PRODUK PINTU JATI KELOMPOK
PENGRAJIN DLINGO, KABUPATEN BANTUL, D.I.YOGYAKARTA
Afrizal Tahar

1196

WORKSHOP PRODUKSI FILM SEBAGAI INISIASI DESA WISATA KREATIF DI DESA SUMBER,
KECAMATAN DUKUN, KABUPATEN MAGELANG
Budi Dwi Arifianto

1210

PERAN ASSALWA RESOURCES CENTER (ARC) DALAM PEMBERDAYAAN PETANI KOPI DI DESA
TOMBO
Dewi Dzakiroh

1227

MANAJAMEN RUMAH DATA DAN PENINGKATAN EKONOMI BERBASIS POTENSI DESA
Evy Rahman Utami

1234

PENDAMPINGAN USAHA JAMUR TIRAM PADA KWT LANGGENG MAKMUR DI DESA JATIREJO,
KULONPROGO
Francy Risvansuna

1242

JAJANAN HALAL-THOYYIB DI KANTIN BOGA DAN SEKITAR KAMPUS UMY; PEMBERDAYAAN
USAHA MIKRO DAN PERLINDUNGAN KONSUMEN
Hari Widada

12563

PKM KELOMPOK PENGRAJIN PENGOLAHAN TEPUNG BETE DESA LANDONAN KABUPATEN
BANGGAI KEPULAUAN
Haruni Ode

1260

BRANDING DAN INOVASI PACKAGING PENGRAJIN MINUMAN JAMU TRADISIONAL
Hasnah Rimiyati

1268

STRATEGI PENGEMBANGAN DAN INOVASI KUE TRADISIONAL JIPANG MELALUI PEMBUATAN
MESIN POND HIDROLIK
Immas Nurhayati

1276

PENDAMPINGAN PERINTISAN USAHA KULINER BAGI ANGGOTA MUHAMMADIYAH GAMPING
YOGYAKARTA
Munjiati Munawaroh

1282

PENINGKATAN KAPASITAS DAN KUALITAS LAYANAN BENGKEL LAS DAN CAT MOBIL “DADI
MANDIRI" DI DUSUN BAKUNGAN, WEDOMARTANI, NGEMPLAK, SLEMAN
Sudarja

1290

PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI MELALUI APLIKASI TEKNOLOGI PENGEMASAN GULA
AREN YANG DIPRODUKSI DI HARGOMULYQ, KULONPROGO
Taufig Hidayat

1295

PENGEMBANGAN USAHA GITAR SEBAGAI WISATA INDUSTRI KREATIF UNGGULAN DAERAH
(PPPUD Kelompok Usaha Gitar Sebagai Wisata Industri Kreatif di Desa Mancasan, Baki
Sukoharjo Jawa Tengah)

Wahyu Tri Hastiningsih
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PERENCANAAN INFRASTRUKTUR DAN DIGITAL MARKETING SEBAGAI SARANA MEMBANGUN

1303 WISATA “GEROJOKAN SEWU"
Zaini Muchlis
PENINGKATAN KUALITAS PRODUK BIJI KOPI ROBUSTA DI DESA NGLINGGO BARAT,
131 KELURAHAN PAGERHARJO, KECAMATAN SAMIGALUH, KABUPATEN KULON PROGO
Zuhri Nurisna
MINAT MASYARAKAT TERHADAP PELATIHAN OLAHAN MAKANAN KHAS SEBAGAI OLEH-OLEH
1320 OBYEK WISATA DI PEDUKUHAN KEBOKUNING, BANTUL
Aris Slamet Widodo
PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN BUMDES SEBAGAI PUSAT PEMBERDAYAAN DESA WISATA
1330 EMBUNG
Rr. Sri Handari Wahyuningsih
1343 PE.NERAPAN BUDAYA JEPANG MELALUI KULINER MAKANAN JEPANG
Aziza Freda Savana
Kluster 4

Pemberdayaan Badan Usaha Milik Negara

PENGUATAN KELEMBAGAAN DUSUN LUNGGUH MELALUI SISTEM INFORMASI BERBASIS IT

1369 Adhianty Nurjanah

PENGUATAN KELEMBAGAAN BANK SAMPAH KRADENAN BERSERI MELALUI SISTEM
1372 INFORMASI ONLINE (SIOn)

Adhianty Nurjanah

PENDAMPINGAN PEMASARAN DAN PELATIHAN PENGELOLAAN WEBSITE BAGI ANGGOTA KUB
1379 DI TEMANGGUNG

Cahyana Nursidig

DESA BANYURADEN PEDULI DIFABILITAS : PENDEKATAN MULTIDISIPLINER
1386 :

Bambang Edi Susyanto

HATINYA PKK DUSUN BABADAN DALAM MENDUKUNG EVALUASI DESA UNGGULAN
1393 GIRIKERTO, TURI

Agus Nugroho Setiawan

PENGUATAN DAYA SAING BADAN USAHA MILIK DESA DI KABUPATEN BOGOR DALAM
1407 MENGHADAPI REVOLUSI INDUSTRI 4.0 MELALUI IDENTIFIKASI ANALISIS SWOT

Herman

TRIPLE HELIX DALAM PENGEMBANGAN TELUR OMEGA 3-IPB
1415

Iman Rahayu HS

IMPLEMENTASI STANDAR LAYANAN INFORMASI PUBLIK BERBASIS DIGITAL DI DESA
1422 GIRIKERTO TURI SLEMAN

Dewi Amanatun Suryani

APLIKASI ALAT PENYIRAM DAN PENYEMPROT LAHAN PERTANIAN CABAI DI PEDUKUHAN
1432 BODEH, DESA AMBARKETAWANG, KECAMATAN GAMPING, SLEMAN.

Kunnu Purwanto
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1445

PENYUSUNAN PROFIL DUSUN DAN ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DI PADUKUHAN
KALIPAKEM
Muhammad Eko Atmojo

1457

PENYIAPAN BUMDES BERBASIS PARIWISATA
Muchammad Ichsan

1467

OPTIMALISASI SISTEM INFORMASI DESA (SID) DALAM MENINGKATKAN AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN KEUANGAN DESA
Dyah Mutiarin

1474

PEMBUATAN WEB SISTEM INFORMASI TKIT NURUL ITTIHAD MENGGUNAKAN FRAMEWORK
CODEIGNITER
Apriliya Kurnianti

1485

PENGEMBANGAN LITERASI MEDIA UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PEDESAAN
Nawari Ismail

1499

PERAN CIVIL SOCIETY DI DALAM MENDORONG KONSEP DAN PRAKTIK DESA BERKEMAJUAN
DI DESA HARGOMULYO, KULONPROGO, DI YOGYAKARTA
Bachtiar Dwi Kurniawan

15610

PERENCANAAN PARTISIPATIF MASYARAKAT DALAM UPAYA MEMANFAATKAN POTENSI
SUNGAI
Muhammad Heri Zulfiar

1518

SISTEM INFORMASI KINERJA BERBASIS MAQASID SYARIAH UNTUK PENINGKATAN KINERJA
BMT UMY
Rizal Yaya

1635

PENDAYAGUNAAN WEBSITE DESA SEBAGAI MEDIA INOVASI DESA DI DESA BERNUNG DAN
DESA SUMBER JAYA KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG
Simon Sumanjoyo Hutagalung

1546

PEMBUATAN WEBSITE SEBAGAI LANGKAH AWAL TERWUJUDNYA SMART VILLAGE DI DUSUN
BAKUNGAN, WEDOMARTANI, NGEMPLAK, SLEMAN
Wahyudi

1554

INISIASI WAKAF UANG BERBASIS TEMPAT IBADAH DI PERDESAAN GUNUNGKIDUL
Moh. Mas'udi

1662

PERAN MASYARAKAT DALAM MENDORONG PEMENUHAN HAK PENYANDANG DISABILITAS
Arni Surwanti

1677

PENINGKATAN AKSES PASAR KERIPIK BONGGOL PISANG MENGGUNAKAN PEMASARAN
BERBASIS SOSIAL MEDIA INSTAGRAM
Heri Akhmadi

1586

PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN UNTUK MENDUKUNG KEGIATAN EKONOMI WARGA RT
07 KANGGOTAN, PLERET, BANTUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jazaul Ikhsan

1593

PENINGKATAN KAPASITAS KELOMPOK PETANI KAKAO DI DUSUN SENDANGSARI, TERONG,
DLINGO, BANTUL
Jazaul Ikhsan

1600

WEBSITE PORTAL INFORMASI DAN INTEGRASI SOSIAL MEDIA MENGGUNAKAN APPLICATION
PROGRAMMING INTERFACE (API) SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PARTISIPASI
MASYARAKAT TERHADAP SUMBER INFORMASI

Titis Wisnu Wijaya
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Kluster 5
Pemberdayaan Kaum Perempuan

1605

PEMBERDAYAAN KELOMPOK WANITA TANI DI KAWASAN PERDESAAN PRIORITAS
NASIONAL
Ahmad Mustanir

1619

PENGUATAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ORGANISASI (SIMO) BERBASIS TEKNOLOGI
INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) DI AISYIYAH RANTING SEGORQYOSO, PLERET, BANTUL,
TAHUN 2018-2019

Dian Eka Rahmawati

1626

EKONOMI KELUARGA MANTAP DAN KUAT BERBASIS PEREMPUAN TERAMPIL MANDIRI
(EMAK PTM) PADA IBU RUMAH TANGGA DI SEDAYU, BANTUL
Arianti

1633

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PESISIR MENGGERAKKAN PERAJIN IKAN ASAP
MENGGUNAKAN TIK SEBAGAI MEDIA PROMOSI
lke Desi Florina

1642

INISIASI PENGELOLAAN SIMPAN PINJAM BERBASIS SYARIAH PADA KELOMPOK ARISAN
IBU-IBU DI BRAJAN
Edi Supriyono

1651

PENINGKATAN KUALITAS MAJELIS TAKLIM I1BU-IBU MELALUI PROGRAM PENDAMPINGAN
MANAJEMEN DAN PENYUSUNAN KURIKULUM
Isthofaina Astuty

1661

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI KAMPUNG KB SEBAGAI UPAYA
PENANGGULANGAN KEMISKINAN
Nina Herlina

1675

PEMBERDAYAAN AISYI'AH DIY DALAM PENANGGULANGAN BENCANA MELALUI
PENINGKATAN KAPASITAS PENGELOLAAN DAPUR BALITA
Nur Chayati

1682

PENGUATAN KELEMBAGAAN DAN MOTIVASI DIRI DALAM BUDIDAYA TANAMAN HIAS
MELALUI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN UNTUK MEWUJUDKAN MAGELANG SEBAGAI KOTA
SEJUTA BUNGA

Robiul Fitri Masithoh

1692

PENINGKATAN KETRAMPILAN KWT PENDOPQ MELALUI PENGOLAHAN TOGA DI DESA
KRANGGAN, KULON PROGO
Innaka Ageng Rineksane'

1701

PENYULUHAN LITERASI KEUANGAN PASAR MODAL BAGI KELOMPOK WANITA TANI (KWT)
DI DESA GADING
Andre Kussuma Adiputra

1707

PEMBERDAYAAN PKK UNTUK PENINGKATAN EKONOMI KELUARGA
Rr Dewi Ngaisyah

1713

TRANSFORMASI GAYA KONFLIK AKTIVIS PEREMPUAN DALAM ISSUE SOSIAL KEAGAMAAN
Surwandono

1724

PEMBERDAYAAN KWT PENDOPQO MELALUI PEMBUATAN PUPUK NPK ORGANIK TINGGI
NUTRISI
Mulyono
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KELEMBAGAAN KELOMPOK WANITA TANI DI DUSUN SOKA DESA SELOHARJO KECAMATAN

1729 PUNDONG KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Sriyadi
PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA DI DESA KALIBEJI KECAMATAN SEMPOR
1742 KABUPATEN KEBUMEN DALAM PEMANFAATAN TANAMAN OBAT KELUARGA (TOGA)
Naelaz Zukhruf Wakhidatul Kiromah
Kluster 6

Penaggulangan Bencana dan Pelestarian Lingkungan Hidup

1752

APLIKASI KOMPOR LISTRIK DI INDUSTRI BATIK UNTUK EFISIENSI ENERGI DAN
LINGKUNGAN SEHAT
Ramadoni Syahputra

1760

EDUKASI PENANGANAN KORBAN ERUPSI GUNUNG BERAPI PADA KARANG TARUNA
Cornelia Dede Yoshima Nekada

1773

PENGENALAN SERANGGA BERGUNA DENGAN MENGGUNAKAN WAYANG SERANGGA
lhsan Nurkomar

1781

MEMPERSIAPKAN KESIAPSIAGAAN SISWA MBS PRAMBANAN DALAM MENGHADAPI
BENCANA
Fanny Monika

1790

MENJERNIHKAN AIR DI LINGKUNGAN PRM 3 BANGUNTAPAN
Muhammad Abdus Shomad

1801

PENGEMBANGAN “SEKOLAH SAMPAH" DALAM MENDUKUNG PROGRAM PENDIDIKAN
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN (Pendampingan Pendirian Sekolah Pengelolaan Sampah Ar
Raihan Bantul)

Nike Triwahyuningsih

1813

PELATIHAN PENGUATAN KAPASITAS MANAJEMEN ORGANISASI BAGI PEREMPUAN DI
KECAMATAN BUAY BAHUGA KABUPATEN WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG
Rahayu Sulistiowati

1823

PEMANFAATAN SABUT KELAPA UNTUK BAHAN DASAR BRIKET ARANG SEBAGAI BAHAN
BAKAR ALTERNATIF
Nur Hudha Wijaya

1831

PENINGKATAN PEMAHAMAN SISTEM BUDIDAYA PERTANIAN DI LAHAN SEMPIT
PERKOTAAN
Lis Noer Aini

1839

PERAN SERTA MASYARAKAT DIFABEL DALAM PENGOLAHAN SAMPAH MENJADI ECOBRICK
DI DUSUN BOTOKAN, JATIREJO, LENDAH, KULONPROGO
Dinar Westri Andini

1847

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MELALUI PEMBUATAN POC DENGAN MEMANFAATKAN
LIMBAH TAHU CAIR
Raras Setyo Retno

1855

INOVASI MESIN PENCACAH UNTUK PENGELOLAAN SAMPAH BOTOL PLASTIK DI DUSUN
BAWUK MINOMARTANI
Rinasa Agistya Anugrah
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OPTIMALISASI PEMANFAATAN PEKARANGAN PERKOTAAN DALAM PEMENUHAN

1863 KEBUTUHAN SAYURAN DI KAMPUNG SURONATAN

Sarjiyah

PENINGKATAN KESIAPSIAGAAN BENCANA TSUNAMI BAGI REMAJA DI SMA N 2
1873 KOTAAGUNG KABUPATEN TANGGAMUS

Selvi Diana Meilinda

INOVASI DESAIN DAN PENERAPAN POMPA HIDRAM UNTUK PENYEDIAAN DAN EDUKASI
1879 PENGUNAAN SUMBER AIR PERIKANAN BERKELANJUTAN

Sukamta

KONSEP PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PEMANFAATAN BAHAN BAKAR GAS (BIOGAS)
1886 SEBAGAI ENERGI PENDINGIN SUSU

Suroto Munahar

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT BAWANG MERAH MENJADI PUPUK KOMPQS DI KECAMATAN
1897 KRETEK KABUPATEN BANTUL

Susanawati

PENYULUHAN MANAJEMEN BENCANA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 24 AHUN
1905 2007 DI KALANGAN PELAJAR SMA NEGERI 2 KOTAAGUNG KABUPATEN TANGGAMUS

Syamsul Ma'arif

IMPLEMENTASI PENGURANGAN RISIKO BENCANA DI SEKOLAH
1913 :

Wahyu Widodo
192 PENDAMPINGAN MANAJEMEN USAHA PENJAHIT “ATMIA KARYA”

Winarso

PEMANFAATAN CANGKANG KEONG SAWAH UNTUK PAKAN AYAM DI DESA MELIKAN
1931 KECAMATAN WEDI KABUPATEN KLATEN

Zuhud Rozaki
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PEMANFAATAN SUMBER AIR TAK TERPAKAI UNTUK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DI
1974 DUSUN BRENGOSAN, KABUPATEN SLEMAN
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Abstrak

Permasalahan prioritas dalam pengelolaan website pemerintah desa adalah aspek mutu pengelolaan
layanan dan pemanfaatannya sebagai media promosi pariwisata. Secara lebih spesifik kondisi tersebut
terkait dengan dua aspek sebagai berikut; (1). Sumber daya manusia, khususnya dalam hal kapasitas
dan kualitas aparatur desa serta pengelola website pemerintah desa, dan (2). Kelembagaan, khususnya
dalam ketersediaan pedoman kerja dan perangkat evaluasi pengelolaan website pemerintah desa. Tujuan
dari kegiatan ini adalah (1). Peningkatan keterampilan SDM dalam pengelolaan website desa dan, (2).
Peningkatan kuantitas dan kualitas pedoman kerja dan evaluasi pengelolaan website desa. Metode
pelaksanaan yang dilakukan menggunakan prinsip bahwa setiap inovasi yang diterima oleh Mitra (1)
dan Mitra (2) sebaiknya melalui proses, mendengar, mengetahui, mencoba, mengevaluasi, menerima,
meyakini, dan melaksanakan. Pada akhirnya diperoleh kesimpulan bahwa telah dipahaminya konsep
pengelolaan Website desa, proses dan mekanisme pengelolaan pengelolaan Website desa serta pentingnya
peran aktif aparatur desa dalam pengelolaan Pengelolaan Website desa oleh para aparatur Desa di Desa
Bernung dan Desa Sumber Jaya Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan jika telah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman para Aparatur Desa dalam hal
pengelolaan Website desa sebagai media inovasi desa .

Kata Kunci: E Government, Inovasi Desa, Aparatur Desa, Pemerintah Desa

Pendahuluan

Dalam praktik pengembangan website dalam organisasi pemerintahan daerah Indonesia,
tahapan perkembangan yang terjadi memang masih berbeda-beda. Ada daerah yang masih
sangat ketinggalan dalam hal penggunaan teknologi informasi, bahkan ada yang hingga
sekarang belum memiliki situs website. Pada kabupaten Pesawaran, diketahui dari 155 desa,
hanya 12 desa yang telah memiliki website desa aktif, artinya hanya sekitar 7% desa yang mulai
merintis website sebagai salah satu fasilitas pelayanan desa. Pada Desa Bernung (Mitra 1).
Diketahui pengelolaan website desa yang masih mengalami stagnansi, konten tidak maksimal,
kurang update dan tampilan kurang informatif. Hal ini terjadi dikarenakan pengelolaan sistem
yang masih tergantung kepada tenaga ahli tertentu yang bekerja secara paruh waktu dan

merangkap pekerjaan lainnya. Pengelolaannya bukan aparatur desa langsung, sehingga
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implikasinya adalah tidak maksimal dalam pengelolaan. Mengenai kondisi tersebut bisa dilihat

dari tampilan gambar 2 berikut:

¥ »l eDuinlam 8| Ctin e LomaiF | e Rt ke 8 | B

r—— e @ & B E

ta Targamars W11 142 W g an

™ Potensi Unggulan

= Kegiatan Desa

ST o B ST E

Gambar 1. Website Desa Bernung (Mitra 1), Kabupaten Pesawaran

Pada desa lainnya, misalnya Desa Sumber Jaya (Mitra 2) bahkan tidak diketemukan suatu
website yang representatif, padahal desa ini memiliki potensi pariwisata yang baik. Potensi
tersebut berupa air terjun ciupang yang telah menarik wisatawan lokal maupun luar kota untuk
singgah. Bisa dibayangkan jika potensi pariwisata ini diakomodasi melalui media website yang
terkelola baik sehingga berimplikasi terhadap kualitas desa tersebut. Dalam wawancara
pendahuluan dengan Bapak Sarya selaku Kepala Desa (28 Januari 2019), diketahui jika kondisi
tersebut diakibatkan ketiadaan sumber daya manusia yang ahli dan juga belum dipahaminya
konsep website secara utuh oleh pamong desa dan warga desa, sehingga masih muncul anggapan
hal tersebut tidak diperlukan. Namun pihak desa merasa hal tersebut tetap diperlukan,
mengingat desa saat ini harus mampu memaksimalkan potensinya sendiri dan website bisa
menjadi alat guna tujuan tersebut.

Dapat kita pahami jika penerapan website dimaksudkan sebagai upaya aparatur
pemerintah desa untuk mengembangkan penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis
(menggunakan) elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif
dan efisien (Indrajit, 2013). Salah satu contoh bentuk efisiensi dari penerapan website yakni
penggunaan waktu yang lebih singkat dan terciptanya transaksi antara pemerintah dengan
masyarakat dengan biaya yang lebih rendah. Konsep website yang diterapkan di Desa Hanura,
Bernung (Mitra 1) dan Sumber Jaya (Mitra 2) tentunya bertujuan bahwa hubungan pemerintah

baik dengan masyarakatnya maupun dengan pelaku bisnis dapat berlangsung secara efisien,
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efektif dan ekonomis. Hal ini diperlukan mengingat dinamisnya gerak masyarakat pada saat
ini, sehingga pemerintah harus dapat menyesuaikan fungsinya dalam negara, agar masyarakat
dapat menikmati haknya dan menjalankan kewajibannya dengan nyaman dan aman, yang
kesemuanya itu dapat dicapai dengan pembenahan sistem dari pemerintahan itu sendiri, dan
website adalah salah satu caranya.

Persoalan utama yang dapat disimpulkan dari kondisi ketiga desa tersebut adalah
persoalan kapasitas, dalam hal ini adalah kapasitas Sumber Daya Manusia, Sarana, Anggaran
dan Kelembagaan. Kapasitas adalah adanya unsur kemampuan atau keberdayaan dari
pemerintah setempat dalam mewujudkan website menjadi kenyataan. Menurut Sadikin (2011)
dalam Indrajit (2013) ada tiga hal minimum yang paling tidak harus dimiliki oleh pemerintah
sehubungan dengan elemen ini, yaitu: (1). Ketersediaan sumber daya yang cukup untuk
melaksanakan berbagi inisiatif website, terutama yang berkaitan dengan sumber daya finansial,
(2). Ketersedaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai karena fasilitas ini
merupakan 50% dari kunci keberhasilan penerapan konsep website; dan, (3). Ketersediaan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan agar
penerapan website dapat sesuai dengan asas manfaat yang diharapkan. Persoalan kapasitas
merupakan persoalan fundamental saat berbicara tentang pemerintahan, termasuk adalah
pelayanan masyarakat. Berkualitas atau tidaknya pengelolaan pemerintahan dan pelayanan
masyarakat akan ditentukan oleh aspek kapasitas yang dibangun oleh para stakeholder. Berawal
dari identifikasi yang telah dilakukan, maka dirasakan perlu dilaksanakan kegiatan yang dapat
meningkatkan kapasitas aparatur desa, pengelola dan masyarakat desa dalam memanfaatkan
dan mengembangkan kemanfaatan website yang sudah ada di desa mereka menjadi lebih
memiliki nilai manfaat yang optimal.

Konsisten dengan identikasi persoalan prioritas tersebut, kebutuhan mitra 1 dan mitra
2 guna mengatasi masalah tersebut berupa kegiatan pelatihan-pelatihan yang bersifat
meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya serta ketersediaan perangkat kelembagaan,
seperti program kerja dan Pedoman Kerja yang dapat menunjang efektifitas pengelolaan website
pemerintah desa.

Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program ini adalah sebagai
berikut: (a). Kegiatan ini dilakukan dalam rangka membangun media inovasi desa sehingga
mampu menjadi penghantar bagi pengembangan potensi desa, (b). Meningkatkan kualitas
pengelolaan website desa, sehingga menaikkan nilai informasi yang tersedia guna kemanfaatan
potensi desa, (c). Memberikan solusi kepada kelompok masyarakat terhadap kendala lemahnya
kapasitas pengelolaan website desa sebagai suatu media inovasi, (d). Dengan meningkatnya
kapasitas pengelolaan website desa, sehingga diharapkan dapat membuka peluang-peluang

sosial ekonomi masyarakat desa.
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Metode Pelaksanaan

Sebagai kelompok pelaksana intitusi, maka secara logis yang akan dilibatkan adalah
Aparatur Pemerintah Desa yang terdapat di Desa Bernung dan Desa Sumber Jaya Kabupaten
Pesawaran. Diantaranya adalah para Kepala Desa dan Sekretaris Desa yang terdapat tersebar
di wilayah desa. Adapun target jumlahnya yaitu 35 orang peserta kegiatan. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan metode Ceramah, Simulasi atau Praktek Kerja dan Diskusi Kasus.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan Website bagi pemerintah desa dengan materi yang
mencakup aspek-aspek konseptual dan teknis dari egovernment, sehingga diharapkan para
aparatur desa yang ikut serta dalam kegiatan tersebut dapat memiliki kapasitas yang lebih baik.

Selanjutnya kerangka tersebut dapat disederhanakan dalam gambar sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kapasitas aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan website
yang telah terdapat pada desa.

2. Rendahnya kapasitas kelembagaan pemerintahan desa dalam memanfaatkan website
sebagal media inovasi desa.

3. Rendahnya kapasitas aparatur desa dalam memanfaatkan website guna berinteraksi
dengan masyarakat desa dalam movwasi desa.

Pelatihan Website Desa

~N

1. Meningkatnya kapasitas aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan website yang
telah terdapat pada desa.

2. Meningkatnya kapasitas kelembagaan pemerintahan desa dalam memanfaatkan website
sebagai media inovasi desa.

3. Meningkatnya kapasitas aparatur desa dalam memanfaatkan website guna bermnteraks:
dengan masyarakat desa dalam inovasi desa.

| |
Dampak Pelatihan Website Desa

~ _—

1. Dikuasainya kemampuan konseptual aparatur desa dalam pengelolaan website yang telah
terdapat pada desa.

2. Dikuasainya kemampuan operasional aparatur desa dalam memanfaatkan website
guna penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa.

Gambar 2. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan

Melihat cakupan dari kegiatan ini maka setidaknya hasil dari kegiatan ini juga akan
dirasakan dampaknya kepada beberapa pihak-pihak yang memiliki keterkaitan, yaitu:
1. Pemerintahan Desa yang secara rutin akan mengelola Website desa.
2. Pemerintah Kecamatan sebagai pihak yang melaksanakan koordinasi kepada

pemerintah desa dalam hal pengelolaan Website Desa.
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Ada dua rancangan evaluasi yang akan digunakan untuk kegiatan ini, yaitu:

1. Evaluasi secara kuantitatif melalui pre test dan post test. Rancangan tersebut
digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan kemampuan konsep
seluruh peserta kegiatan.

2. Evaluasi secara kualitatif dilakukan melalui diskusi/ tanya jawab dengan
pemantauan selama proses pemaparan materi yang disajikan berlangsung antara
penyaji materi dengan peserta sosialisasi, khususnya yang terkait dengan aspek yang

berhubungan dengan tema kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Rangkaian kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa
dalam Pengelolaan Websitedi Desa Bernung dan Desa Sumber Jaya ini dimulai dengan
pembukaan dan sambutan dari pihak Kepala Desa. Melalui sambutannya pihak Kepala Desa
memberikan respek positif dengan adanya kegiatan yang dinisiasi oleh anggota Kepala Desa
dan Tim Pengabdian Masyarakat FISIP Universitas Lampung ini.

Usai sambutan dari Kepala Desa dan Tim Pengabdian Pada Masyarakat, kegiatan
dilanjutkan dengan penyampaian post test kepada seluruh peserta. Penyampaian post test
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan para peserta terhadap tema kegiatan yang hendak
dilaksanakan. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi dari para pemateri yang sudah disusun
sebelumnya. Penyampaian materi dilakukan secara panel dengan substansi penyampaian yang
saling berkaitan. Berikut adalah susunan materi yang disampaikan;

Tabel 1.Distribusi Materi dan Pemateri Kegiatan

No Materi Pemateri Sesi

1 | Implementasi Kebijakan Pengelolaan Website | Simon S. Hutagalung, M.P.A | 1
di Desa
2 | Arah Pengembangan dan Praktik Sistem Dr. Dedy Hermawan, M.Si

Informasi Desa

3 | Kolaborasi Pelaksanaan dan Pengembangan | Nana Mulyana, S.I.P, M.Si 11

Website desa sebagai media inovasi desa

Pada materi pertama yang berjudul “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Websitedi Desa”
dikemukakan oleh Bapak Simon S. Hutagalung, M.P.A tentang latar munculnya perundang-
undangan yang diperuntukan bagi desa. Selain itu diutarakan juga beberapa point penting
tentang administrasi desa yang kemudian menjadi bagian dari substansi UU No 6 Tahun 2014
Tentang Desa tersebut. Setelah itu, secara paralel Bapak Dr. Dedy Hermawan, M.Si yang
menyampaikan materi tentang “Arah Pengembangan dan Praktik Sistem Informasi Desa”
memberikan identifikasi point penting tentang system informasi desa dan pengelolaanya di

dalam peraturan tersebut yang juga harus disikapi oleh pemerintah desa dengan melakukan
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pengembangan kapasitas aparatur, sehingga kemanfaatan dari kebijakan tersebut dapat secara

nyata dirasakan oleh warga desa.

oy

Gambar 3. Salah Satu Sesi Kegiatan Pelatihan Kepada Operator Desa

Pada sesi kedua, Bapak Nana Mulyana, S.I.P, M.Si menyampaikan tentang “Kolaborasi
Pelaksanaan dan Pengembangan Website desa sebagai media inovasi desa ”, beliau memberikan
identifikasi hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam penyusunan, pelaksanaan dan
pengawasan Website desa sebagai media inovasi desa . Potensi positif yang dimunculkan dari
UU No 6 Tahun 2014 diantaranya adalah anggaran yang diberikan kepada desa akan semakin
besar, oleh karena itu anggaran yang besar itu perlu di wujudkan kedalam program-program
yang dapat menggerakkan kehidupan sosial ekonomi desa nantinya, termasuk dalam hal
pengelolaan website desa.

Setelah seluruh pemateri menyampaikan materinya, acara dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab/diskusi yang dilakukan secara terpandu. Tanya jawab/diskusi berlangsung secara aktif
dan antusias. Hampir sebagian besar peserta kegiatan menyampaikan pertanyaan atau meminta
penjelasan lebih mendalam tentang topik Website desa sebagai media inovasi desa , termasuk
dalam kaitan dengan Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa berdasarkan
pengalaman dan permasalahan yang sudah pernah mereka rasakan.

Setelah sesi tanya jawab/diskusi dilaksanakan dan dianggap telah cukup memuaskan
para peserta kegiatan maka acara dilanjutkan dengan pemberian post test kepada peserta. Post
test dapat dilaksanakan secara lancar dan dijalankan dengan penuh antusias. Post Test ini
bermanfaat untuk melihat perubahan pengetahuan yang terjadi pada peserta kegiatan. Pada
akhirnya setelah post test selesai dilaksanakan, maka kegiatan ditutup oleh Kordinator Kepala
Desa dan Kordinator Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Dari pengamatan dan analisis
skoring serta secara kualitatif maka dapat dikatakan bahwa telah lebih dikuasainya
pengetahuan tentang Pengelolaan Website desa sebagai media inovasi desa oleh para anggota

Aparatur Desa.
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Setelah kegiatan tutorial dilakukan pada kedua sesi, dilaksanakan juga penilaian
observasi terhadap keterampilan para peserta. Penilaian ini dilakukan guna mengetahui
perkembangan keterampilan yang dimiliki oleh para sekretaris desa. Rekapitulasi penilaian
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Observasi Keterampilan Aparatur Desa

Proses Hasil
No 514|321
Sikap yang dinilai: SB |B |C|K|SK
1 | Persiapan alat dan bahan 8 |21
2 | Motivasi untuk melaksanakan EGov | 8 | 1 | 2
3 | Kedisiplinan updating konten 7122
4 | Ketepatan dalam penulisan data 7122
5 | Pengecekan data dokumen 8 |21
Jumlah Centang 381 9] 2 0
Nilai 5 14]3]|2 1
Jumlah x nilai 190 | 36 | 6 0
Nilai Total 232

Diketahui bahwa nilai total minimum dihasilkan dari jumlah pertanyaan dikali nilai
terendah dikali jumlah responden sehingga diperoleh angka 55 sementara nilai total
maksimum diperoleh dari jumlah pertanyaan dikali nilai tertinggi dikali jumlah responden
sehingga diperoleh angka 275. Kemudian rentang angka 55 hingga 275 disusun menjadi lima
kategori penilaian. Kategorisasi ini nantinya dapat menunjukkan posisi nilai total yang sudah
diperoleh dari penilaian observasi kepada para sekretaris desa secara rata-rata. Sehingga apabila
dikategorisasi berdasar 5 kriteria maka didapatkan posisi nilai total 232 berada pada

kategorisasi sangat baik. Berikut adalah ilustrasi dari posisi nilai tersebut.

S
angat Kurang Cukup Baik Sangat Baik
Kurang
0-55 56-110 111-165 166-220 221275
< m

Gambar 4. Hasil Kategorisasi Penilaian Observasi

Selain itu, setelah sesi tanya jawab/diskusi dilaksanakan dan dianggap telah cukup

memuaskan para peserta kegiatan maka acara dilanjutkan dengan pemberian post test kepada
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peserta. Post test dapat dilaksanakan secara lancar dan dijalankan dengan penuh antusias. Post
Test ini bermanfaat untuk melihat perubahan pengetahuan yang terjadi pada peserta kegiatan.
Berikut adalah daftar skoring yang membandingkan antara pre test dan pro test yang terbagi
kedalam dua sesi materi, pada sesi pertama yaitu tentang administrasi asset dan kekayaan desa
didapatkan grafik peningkatan yang secara rerata menujukkan angka 10,89%. Distribusi nilai

tersebut dapat dilihat dari gambar berikut;
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Gambar 5. Distribusi Nilai Pre Test dan Post Test Sesi 1

Sementara itu, pada sesi implementasi system informasi desa terjadi juga peningkatan
yang cukup signifikan. Peningkatan tertinggi berada pada angka 20% dan peningkatan
terendah pada angka 10%, sementara secara rerata peningkatan terjadi pada angka 12,56%.

Sebaran angka tersebut dapat dilihat dari gambar berikut:
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Gambar 6. Distribusi Nilai Pre Test dan Post Test Sesi 2
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Dari pengamatan dan analisis data maka dapat dikatakan bahwa telah meningkatnya
penguasaan pengetahuan tentang kolaborasi Website desa sebagai media inovasi desa oleh para
aparatur desa yang mengikuti kegiatan tersebut. Dari pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat
diketahui juga adanya beberapa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
kelancaran penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat itu. Faktor pendukung
itu adalah adanya gairah dan ekspektasi dari para peserta kegiatan untuk mengikuti kegiatan
itu. Sehingga adanya minat tersebut, memudahkan pemateri untuk melakukan pengembangan
kapasitas pengetahuan pada masing-masing mereka.

Dari pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat diketahui adanya beberapa faktor pendukung
dan penghambat yang mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat itu. Faktor pendukung itu adalah adanya gairah dan ekspektasi dari para
peserta kegiatan untuk mengikuti kegiatan itu. Sehingga adanya minat tersebut, memudahkan
pemateri untuk melakukan pengembangan kapasitas pengetahuan pada masing-masing mereka.

Selain itu, diketahui juga adanya faktor penghambat yang perlu diantisipasi jika hendak
melaksanakan kegiatan serupa pada masa yang akan datang. Diantaranya adalah belum dapat
dilaksanakannya kegiatan yang lebih teknis dalam bentuk tutorial kepada para peserta. Adanya
kegiatan tutorial yang lebih teknis sebenarnya dapat lebih mampu meningkatkan kemampuan

praktis yang semestinya memang dimiliki oleh para aparatur desa.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisis terhadap kegiatan yang dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa telah dipahaminya konsep pengelolaan Website desa sebagai media inovasi
desa , proses dan mekanisme pengelolaan pengelolaan Website desa sebagai media inovasi desa
serta pentingnya peran aktif aparatur desa dalam pengelolaan Pengelolaan Website desa sebagai
media inovasi desa oleh para aparatur Desa di Desa Bernung dan Sumber Jaya Kabupaten

Pesawaran. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan jika telah meningkatnya

pengetahuan dan pemahaman para Aparatur Desa dalam hal pengelolaan Website desa sebagai

media inovasi desa.

Adapun saran yang bisa diperoleh berdasarkan hasil dari kegiatan ini adalah:

a. Perlu dilakukan kegiatan pelatihan yang lebih bersifat teknis operasional serta lebih
mendalam, sehingga aspek-aspek teknis yang bersifat operasional dapat dikuasainya secara
lebih menyeluruh menjadi bentuk kapasitas-kapasitas yang diperlukan dalam pengelolaan
layanan administrasi desa.

b. Kegiatan seperti ini perlu dilakukan pada target sasaran yang lebih luas lagi, meliputi

kecamatan lain ataupun kabupaten lainnya.
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